Proses Peningkatan Kinerja Pengelolaan Sumber Daya Air Oleh Organisasi Wilayah Sungai

Subyek

7. Water Quality Management

Nama Organisasi Wilayah Sungai (OWS)

Alamat OWS

Tingkat Pencapaian Tindakan

Prioritas Tindakan

Tingkat pencapaian

Pertimbangan faktor untuk dievaluasi

Penilaian sendiri OWS I |Evaluasi seluruh proses peningkatan Faktor A,B, dan C lebih dari a. A |Wajib dilakukan a |Baik sekali o |Faktor yang harus dievaluasi
Penilai Nama II |Evaluasi seluruh proses peningkatan Faktor A,B, lebih dari a. B |Seharusnya dilakukan b [Baik Faktor untuk tidak dievaluasi saat ini
Position Il |Evaluasi seluruh proses peningkatan faktor A dan B termasuk b. C |Lebih baik dilakukan C |Cukup
Penilaian luar IV |Evaluasi seluruh proses faktor A termasuk c. d [Kurang
- Nama V |Evaluasi seluruh proses faktor A termasuk d. e [Kurang sekali
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(@ Faktor proses peningkatan dalam tindakan

Isu dan Permasalahan 1
Lingkungan

Informasi Umum 1

Mengetahui isu dan
permasalahan penting
lingkungan apa saja
yang terjadi pada suatu
wilayah sungai

1

Pengumpulan Isu dan 1
permasalahan penting
yang pernah terjadi

Terkumpulnya isu dan permasalahan penting yang

pernah terjadi, seperti :

+ Terkumpulnya data dan informasi banjir di musim
hujan serta dampaknya terhadap masyarakat

+ Terkumpulnya data dan informasi kekeringan dan
kekurangan air bersih di musim kemaraun serta
dampaknya terhadap masyarakat

+ Terkumpulnya data dan informasi terkait
pencemaran air dari limbah domestik (koli tinja,
limbah organik: BOD, COD)

+ Terkumpulnya data dan informasi terkait
pencemaran dari suatu kegiatan/usaha, seperti :
industri, pertanian dan tambang

+ Terkumpulnya data dan informasi pencemaran air
alamiah
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Terkumpulnya data dan informasi upaya-upaya
Pengelolaan Kualitas Air (PKA) yang ada

Terkumpulnya data dan informasi upaya-upaya
Pengendalian Pencemaran (PPA) yang ada

Potensi pencemaran

2

Mendapatkan
gambaran potensi
pencemaran Kualitas
Air (KA) yang mungkin
Mendapatkan
gambaran karakteristik
pencemaran dari tingkat
sosial, pertumbuhan
penduduk dan tingkat

Pengumpulan data dan 1
informasi terkait profil
sosial, kependudukan

dan ekonomi

Terkumpulnya data dan informasi terkait profil sosial,

kependudukan dan ekonomi, dimana :

+ Data dan informasi tertata dengan baik serta mudah
diakses berbagai pihak

+ Terjalinnya koordinasi yang baik antar stake holder
terkait data dan informasi profil sosial,
kependudukan dan ekonomi

+ Staff memahami sumber data yang akurat terkait
profil sosial, kependudukan dan ekonomi

Pengumpulan data 2

sumber pencemaran
yang berpotensi
menyebabkan
pencemaran

Terkumpulnya data dan informasi sumber pencemar

yang berpotensi menyebabkan pencemaran, seperti :

+ Tersedianya data dan informasi sebaran
permukiman (terutama permukiman di bantaran
sungai ), serta metode pengelolaan limbah di wilayah
yang bersangkutan

+ Tersedianya data dan informasi sebaran dan metode
pengelolaan limbah untuk setiap kegiatan/usaha
yang berpotensi menyebabkan pencemaran (seperti
pertanian, industri, pertambangan, perhotelan dan
restoran)
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(D Faktor proses peningkatan dalam tindakan

+ Tersedianya data dan informasi rencana tata ruang
wilayah terutama pengembangan permukiman dan
industri
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Pengumpulan isu dan 3
permasalahan penting

yang diperkirakan akan
terjadi

Terkumpulnya isu dan permasalahan penting yang

diperkirakan akan terjadi, seperti :

+ Terkumpulnya data dan informasi kemungkinan
terjadinya banjir di musim hujan serta dampaknya
terhadap masyarakat

+ Terkumpulnya data dan informasi kemungkinan
terjadinya kekeringan dan kekurangan air bersih di
musim kemaraun serta dampaknya terhadap

+ Terkumpulnya data dan informasi terkait prediksi
pencemaran air dari limbah domestik (koli tinja,
limbah organik: BOD, COD)

+ Terkumpulnya data dan informasi terkait prediksi
pencemaran dari suatu kegiatan/usaha, seperti :
industri, pertanian dan tambang

+ Terkumpulnya data dan informasi prediksi
pencemaran air alamiah

* Tersedianya informasi perubahan iklim global

Terkumpulnya data dan informasi upaya-upaya PPA
untuk mengantisipasinya

Terkumpulnya data dan informasi upaya-upaya PKA
yang terprogram dan terstruktur dengan baik

Pendanaan 3

Untuk membiayai
pelaksanaan kegiatan

Pengalokasian dana
PKA

Peruntukan alokasi dana PKA
+ Studi PKA

+ Pemantauan KA

* Infrastruktur PPA (fisik)
+ PPA non-fisik

+ Partisipasi Masyarakat
Jenis alokasi dana

* Pusat (Grant)

* Pusat (Loan)

« APBN

« APBD

Kelembagaan dan
peraturan-peraturan
terkait pengelolaan
kualitas Air

Kelembagaan dan 1
program program terkait
Pengelolaan Kualitas

Air

Mengetahui keberadaan
lembaga pengelola
lingkungan dan
pelaksanaan program
pada suatu wilayah
sungai

Terjalinnya koordinasi
yang baik antar
stakeholder terkait
pengelolaan kualitas air

Menjamin berjalannya
program-program PPA
berjalan dengan baik

1

2

3

Koordinasi antar 1
Lembaga pengelola
lingkungan

Terjalinnya koordinasi yang baik antara antar Lembaga

pemangku kepentingan dalam pengelolaan lingkungan,

yaitu :

* BPLHD Provinsi

+ Bapedalda Kabupaten/Kota atau Dinas Lingkungan
Hidup

+ Unit pengelola kualitas air pada BBWS/BWS

+ 1 atau 2 LSM bidang lingkungan hidup yang sangat
peduli lingkungan

+ > 2 LSM bidang lingkungan hidup yang sangat peduli

lingkungan

11

Pelaksanaan program 2

Dilaksanakannya dan berjalannya program PPA,

+ Prokasih

+ Super Kasih

* Proper

* Mutu Air Sasaran

+ Penegakan hukum terhadap pelanggaran kasus
pencemaran

12
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Peraturan dan 2 | Untuk mengatur dan 1 Pemberlakuan Undang- 1 Telah diberlakukannya Undang-undang terkait dengan 13
Perundangan terkait mengendalikan undang Lingkungan dan SDA, seperti :
Lingkungan pelaksanaan + UU No.7 tahun 2004, tentang SDA
kegiatan/usaha + UU No 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
+ UU No. 4 Tahun 1982 Tentang Ketentuan-ketentuan
Pokok Pengelolaan LH
* UU No. 5 Tahun 1990 Tentang Konservasi SD Alam
Hayati dan ekosistemnya
Pemberlakuan 2 Diberlakukannya peraturan-peraturan di wilayah sungai 1
Peraturan secara khusus, seperti :
+ KepMen atau PerMen terkait dengan Baku Mutu
+ KepMen atau PerMen terkait dengan Status Mutu Air
dan DTBP
+ Adanya Perda-perda yang diadopsi dari Peraturan
+ Standar, Pedoman dan Manual Bidang Lingkungan
sebagai acuan dalam Pengelolaan lingkungan di
Wilayah Sungai
Pengumpulan undang- 3 Terkumpulnya undang-undang dan peraturan-peraturan
undang dan peraturan
terkait lingkungan dan 15
SDA
Pemahaman terhadap 4 Staff mengetahui dan memahami peraturan yang
Undang-undang dan berlaku dan serta menjalankan tugasnya dengan baik
Peraturan terkait 16
Lingkungan dan SDA
yang ada
Perizinan Air dan 3| Mengetahuiinformasi 1 Informasi instansi yang 1 Tersediannya informasi yang lengkap terkait informasi
Limbah yang lengkap terkait berwenang dalam umum dan kewenangan pemberi izin dan pengawasan
instansi yang perizinan Pembuangan pembuangan air limbah ke badan air yang dapat
berwenang dalam Air Limbah diakses oleh masyarakat
perizinan pemanfaatan Adapun instansi yang terkait dengan perizinan air
air dan pembuanga air limbah antara lain : 17
limbah ke badan air « BPLHD Provinsi
* Dinas PSDA Provinsi
* Dinas LH atau Bapedalda Kabupaten/Kota
+ Badan Pengelola Wilayah Sungai (mis. PJT-1)
Informasi terkait 2 Tersedianya infromasi yang lengkap terkait informasi
instansi yang umum dan kewenangan dari instansi pemberi izin dan
berwenang dalam pengawasan pemanfaatan air limbah dari efluen IPAL
perizinan Pengambilan
atau pemanfaatan Air Adapun instansi yang terkait dengan perizinan
Limbah pengambilan atau pemanfaatan air limbah antara lain :
+ BPLHD Provinsi
* Dinas PSDA Provinsi
+ Dinas LH atau Bapedalda Kabupaten/Kota
+ BBWS/BWS
+ Badan Pengelola Wilayah Sungai (mis. PJT-1)
Informasi terkait 3 Tersedianya informasi yang lengkap terkait informasi
instansi yang umum dan kewenangan dari instansi Pemberi izindan 19

berwenang dalam
perizinan Pemanfaatan
air permukaan

pengawasan pemanfaatan air permukaan

Adapun instansi yang terkait dengan perizinan
pemanfaatan air permukaan antara lain :
+ BPLHD Provinsi
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* Dinas PSDA Provinsi
* Dinas LH atau Bapedalda Kabupaten/Kota
* Badan Pengelola Wilayah Sungai (mis. PJT-1)

(©)Evaluasi proses peningkatan

(©Evaluasi sendiri oleh OWS

@

Evaluasi oleh tim Penilai

0)Tingkat saat ini

a

b

c d e

(IDKomentar

@3Tingkat saat ini

(Komentar

a

b

C

d e

Informasi terkait 4
instansi yang

berwenang dalam
perizinan pemanfaatan

air tanah

Tersedianya informasi yang lengkap terkait informasi

umum dan kewenangan dari instansi Pemberi izin dan 20
pengawasan pemanfaatan air tanah

Adapun instansi yang terkait dengan perizinan

pemanfaatan air tanah antara lain :

+ BPLHD Provinsi

* Dinas PSDA Provinsi

+ Dinas Tata Lingkungan Geologi

* Dinas LH atau Bapedalda Kabupaten/Kota

* Badan Pengelola Wilayah Sungai (mis. PJT-1)

Pengelolaan Kualitas 3
Air (PKA)

Studi dan Penyusunan 1
Program PKA

Menyusun tahapan
program pelaksanaan
PKA (studi dan Action
Plan) dalam rangka
mempertahankan dan
memperbaiki kualitas
air pada sumber air dan
prasarana SDA

Studi Awal PKA 1

Terkumpulnya data terkini dalam rangka perencanaan

PKA seperti:

+ Peta topografi dan peta tata guna lahan dengan
skala min. 1:250.000;

+ Data Kualitas Air dan Hasil studi terdahulu,

21

* Peta atau rencana Pendayagunaan SDA yang
diambil dari Pola PSDA

* Neraca air yang diambil dari Rencana (Induk) PSDA

Tersedianya analisis data (terkait perhitungan kasar
beban pencemaran berbagai sektor per anak sungai) 22

Tersedianya data dan informasi Rencana Umum
Pengelolaan Kualitas Air (RU PKA) yang meliputi:

Rencana pemanfaatan sumber air, Rencana baku mutu 23
air; Rencana pemantauan kualitas air; dan Rencana
pengendalian pencemaran air

Studi Inventarisasi dan 2
|dentifikasi Sumber dan
Beban Pencemaran

Terkumpulnya data terkniki dalam rangka PKA, seperti 24
+ Peta topografi dan peta tata guna lahan dengan
skala min. 1:100.000;
+ Data kualitas air atau juga hasil studi-studi terdahulu;
+ Peta Rencana pengembangan wilayah yang diambil
dari RUTR;
* Peta atau rencana Pendayagunaan SDA yang

diambil dari Pola PSDA
* Neraca air yang diambil dari Rencana (Induk) PSDA

+ Peta DEM dan atau Peta Citra;

Tracing Pendahuluan dan Investigasi Global Ruas

Sungai, yaitu :

+ Peta topografi dan peta tata guna lahan skala min.
1:100.000;

+ Identifikasi berdasarkan peta DEM atau peta Citra;

25

Analisis data (terkait perhitungan kasar beban

pencemaran berbagai sektor per anak sungai) 2

MeReview Rencana Umum Pengelolaan Kualitas Air
yang ada




(DFaktor yang Dinilai

(@Sub-Faktor yang Dinilai

(3 Tujuan Pengelolaan

(@®Tindakan Untuk Mencapai
Tujuan Pengelolaan

Pencapaian Tindakan

®Tingkat

I

i

I

v

\%

(D Faktor proses peningkatan dalam tindakan

Menyusun Draft Awal Rencana Pengelolaan Kualitas
Air yang meliputi:
* Rencana Pemanfaatan Sumber Air

28

* Rencana Baku Mutu Air
* Rencana Pemantauan Kualitas Air

* Rencana Pengendalian Pencemaran Air
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Studi Pengenalan 3

Pengumpulan data terkini dalam rangka PKA tentang: 29
+ Peta topografi dan peta tata guna lahan dengan
skala min. 1:50.000;
+ Data kualitas air atau juga hasil studi-studi terdahulu;
+ Peta Rencana pengembangan wilayah yang diambil
dari RU-TR;
+ Peta atau Rencana Pendayagunaan SDA yang
diambil dari Pola PSDA;

* Neraca air yang diambil dari Rencana (Induk) PSDA

+ Peta DEM dan atau Peta Citra;

Survei dan Investigasi Daerah Penelitian: 30

+ Pelaksanaan sampling dan analisa KA berdasarkan
RU-PKA
+ Evaluasi Kualitas Air

+ Rekomendasi rasionalisasi jaringan pos pemantauan
KA yg ada disesuaikan dengan tujuan pemantauan

Analisis data (terkait perhitungan kasar beban
pencemaran berbagai sektor per anak sungai)

+ Diketahui karakteristik fisik DAS, sumber dan beban
pencemarannya

* Isu penting dan permasalahan yang perlu ditangani

Membandingkan rencana alternatif dilihat dari segi
biaya dan untung/ruginya

Mereview RU-PKA yang ada dari berbagai aspek: 33

+ Kelayakan teknis

* Rumusan pemanfaatan air secara multi sektor-multi
user

* Kelengkapan fasum dan fasos

Membuat draft RPKA yang meliputi: 3

* Rencana baku mutu air dan mutu air sasaran

* Rencana pemantauan KA

* Rencana PPA

+ Rencana solusi permasalahan yang mungkin timbul

* Rencana pola pengelolaan KA terpadu yg melibatkan
berbagai sektor pengguna, ruas sungai hulu-hilir

Menyusun Rekomendasi Pelaksanaan Kegiatan yang
perlu ditindak lanjuti

+ Program Pemantauan KA

35




(DFaktor yang Dinilai

(@Sub-Faktor yang Dinilai

(3 Tujuan Pengelolaan

(@®Tindakan Untuk Mencapai

Tujuan Pengelolaan

Pencapaian Tindakan

®Tingkat

I

i

I

v

\%

(D Faktor proses peningkatan dalam tindakan

+ Pemodelan KA
+ Perhitungan DTBPA
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Penyusunan Action 4 Tersusunnya action plan PKA yang aplikatif, dimana :
Plan 36
+ Seluruh kegiatan telah tertuang dan terintegrasi (fisik
dan non fisik)
+ Disusun berdasarkan prioritas fungsi & efektifitas
pencapaian hasil
+ Tahapan dan jadwal yang realistis disinkronkan
dengan kondisi nyatanya
+ Pembagian tugas yang proporsional antar pemangku
kepentingan
* Rencana Action Plan sudah realistis, relevan, dan
terpecaya
* Indikator penilaian yang jelas
* Rencana Koordinasi, Komitmen dan Kontrol
Pemantauan Kualitas 2| Untuk mendapatkan Penetapan lokasi 1 Menentukan lokasi pemantauan KA yang dipilih
. . . ) 37
Air data dan informasi pemantauan KA berdasarkan :
kondisi kualitas air « Terdapatnya potensi pemanfaatan sungai sebagai
awal, tren perubahan sumber air baku
KA, beban « Terdapatnya potensi pengembangan sungai
pencemaran, dan )
status mutu air dalam . Terdapa.tny.a sumper pengemaran potensial
ranaka PKA (domestik, industri, pertanian)
Mempertimbangkan Faktor alam dalam penentuan
lokasi, antara lain : 38
+ Tata Guna Lahan (hutan primer, sekunder dan
+ Morfologi sungai (kemiringan dasar sungai, lebar dan
kedalaman, tikungan/lurus)
+ Pembagian ruas sungai yang mewakili panjang
sungai dan kesamaan kinetik
Mempertimbangkan Aspek kebutuhan dan dampak
- . 39
yang dipertimbangkan dalam penentuan lokasi, antara
+ Kebutuhan penyediaan air baku
+ Pengendalian pencemaran yang berasal dari limbah
domestik, industri dan pertanian
Penetapan parameter 2 Ditentukannya Parameter KA yang dipantau
. i 40
KA yang dipantau berdasarkan:
+ Program inventarisasi KA
¢ Program studi identifikasi sumber dan beban
pencemaran
+ Program pemanfaatan sumber air
+ Program pencegahan dan pengendalian dampak
pencemaran air
Telah ditentukannya Parameter apa saja terkait dengan "

program inventarisasi KA , meliputi:

¢+ 7 parameter KA secara umum (suhu, pH, DO, DHL,
o[}

+ 8 parameter KA garam-garam terlarut
* 9 parameter KA nutrien

+ 11 parameter KA bahan partikulat
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+ 5 parameter KA zat organik
* 9 parameter KA zat pencemar organik
+ 15 parameter KA zat pencemar anorganik

+ 3 parameter KA zat pencemar mikroorganisma
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Ditetapkannya pProgram pemanfaatan sumber air atau
peruntukan air sesuai dengan PP No. 82 Tahun 2001

42

Dilaksanakannya Program pencegahan dan PPA dari
berbagai sumber pencemar, seperti : limbah domestik,
industri, peternakan, pertanian, pertambangan dll

Dilaksanakannya Program pemantauan atau

pengkajian dampak khusus, meliputi:

+ Benzen, berasal dari makanan, gas, obat, pestisida,
industri cat & plastik

* Virus, berasal dari limbah domestik, rumah sakit,
peternakan dan lab. biology

+ Kadmium, berasal dari deposit alamiah, korosi
logam, cat dan battery

+ Sianida, berasal dari penyepuhan elektrik, baja,
plastik, pertambangan, pupuk

+ Merkuri, berasal dari deposit alam, battery,
kosmetik, komponen elektronik

+ Nitrit, berasal dari limbah hewan, pupuk, deposit
alam, tanki septik

+ Timah, berasal dari deposit alam/industri,
penambalan pipa, solder, kuningan

+ Tembaga, berasal dari deposit alam/industri,
pengawet kayu, penambalan GIP

* Arsenik, berasal dari deposit alam, limbah elektronik,
pewangi (parfum)

+ Trihalometan, sebagai produk sampingan proses
khlorinasi air minum

44

Penetapan frekuensi 3

pemantauan KA

Frekuensi pemantauan KA ditetapkan berdasarkan:

+ Ketersediaan dana, SDM dan peralatan
+ SNI06-2412-1991, Tata cara pengambilan contoh uji
+ Dihitung berdasarkan perkiraan kebutuhan jumlah

contoh uji KA secara rasional

+ Dihitung berdasarkan perkiraan kebutuhan jumlah
contoh uji KA secara statistik

45

Penetapan sistem 4

pemantauan

Pelaksanaan pemantauan berjalan baik, dan staff
memahami metode-metode pemantauan, yaitu :

+ Secara manual dengan grab sampling
+ Automatik sampling dengan data logger

+ Automatik sampling dengan sistem telemetering

Pelaksanan evaluasi
KA

Staff memahami tata cara evaluasi KA, yang sesuai
dengan :

+ Kelas air dari Kriteria Mutu Air PP No. 82/2001

+ Status Mutu Air dengan Metode Storet atau Indeks
Pencemaran

47
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Pengendalian 3

Pencemaran Air (PPA)

Mencegah masuknya
zat pencemar dan
memulihkan kondisi
kualitas air pada
sumber air dan
prasarana SDA

Upaya-upaya dalam
PPA

1

Penerapan BMLC berjalan dengan baik, dimana :

+ BMLC diterapkan untuk setiap jenis kegiatan/usaha

+ Pelaksanaan program/peraturan berjalan efektif

+ Tersedianya SDM yang kompeten

48 A

Program PROKASIH Berjalan dengan baik, dimana :
+ Adanya kepedulian atau kepatuhan pembuang
+ Pelaksanaan program/peraturan berjalan efektif

+ Tersedianya SDM yang kompeten

491 A

Program Super Kasih Berjalan dengan baik, dimana :
+ Adanya kepedulian atau kepatuhan pembuang

+ Pelaksanaan program/peraturan berjalan efektif

+ Tersedianya SDM yang kompeten

Program PROPER berjalan dengan baik, dimana :

+ Adanya kepedulian atau kepatuhan pembuang

+ Pelaksanaan program/peraturan berjalan efektif

+ Tersedianya SDM yang kompeten

51 A

Program Mutu Air Sasaran berjalan dengan baik,
dimana :

+ Adanya kepedulian atau kepatuhan pembuang

+ Pelaksanaan program/peraturan berjalan efektif

+ Tersedianya SDM yang kompeten

521 A

Telah ditegakannya hukum terhadap pelanggaran
kasus pencemaran, dimana :

+ Adanya kepedulian atau kepatuhan pembuang

+ Pelaksanaan program/peraturan berjalan efektif

+ Adanya penyelesaian hukum bagi pelanggaran
kasus pencemaran yang pernah terjadi

+ Sanksi hukum benar-benar telah diterapkan bagi
pelanggar kasus pencemaran

+ Pelaksanaan program/peraturan berjalan efektif

+ Tersedianya SDM yang kompeten

Berlakunya biaya-biaya pengelolaan lingkungan, seperti

+ Pembangunan IPAL
* Biaya OP-IPAL
* Retribusi pembuangan limbah

+ Pembuangan limbah padat

541 A
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Perlindungan sumber 2
air

Adanya upaya perlindungan air pada kawasan

sempadan, seperti:

+ Adanya tertiary treatment Echotechnology pada
sempadan sungai

+ Adanya tertiary treatment Echotechnology pada
green belt waduk/danau

+ Adanya broncaptering pada mata air

55

+ Adanya saluran gendong sejajar sungai
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Adanya Upaya pelindungan sumber air pada kawasan
sub_catchment, seperti :

+ Adanya Gully plug dan check dam

56

+ Adanya Sedimen trap

+ Adanya embung atau waduk kecil

Penerapan Teknologi 3
IPAL

Adanya sistem pengelolaan limbah cair, seperti : 57

+ Adanya sistem pengelolaan limbah cair secara Individual

+ Adanya sistem pengelolaan limbah cair pada
Cluster/Centralized atau Kawasan

+ Adanya saluran Interceptor

Menerapkan Teknologi IPAL Sekuder, dengan proses
sbb :
+ Proses Fisika

+ Proses Fisika-Kimia
* Proses Fisika-Kimia-Biologi

+ Ekoteknologi

Menerapkan Teknologi IPAL tertier, dengan proses sbb

+ Psycho-Chemistry untuk Striping Parameter KA
secara khusus

+ Ekoteknologi (wetland)
+ Ekoteknologi (menyerap air limbah sampai habis)

+ Long storage

Tersedianya kelengkapan yang mendukung penerapan
teknololog IPAL berjalan efektif, yaitu :

* Ketersediaan SDM yang Kompeten
+ Tersedianya SOP aplikatif

+ Tersedianya dana, dan peralatan yang memadai

Dilakukannya pengawasan dan evaluasi Kinerja IPAL
secara berkala, yaitu :

¢ Evaluasi Internal Harian
+ Evaluasi Bulanan
+ Evaluasi Tahunan dan Hasil Audit Kinerja [PAL

+ Evaluasi Jangka panjang

Daur Ulang dan 4

Peningkatan Kualitas

Mendaur ulang air
limbah untuk

Upaya Daur Ulang dan 1
Teknologi Bersih

Memanfaatkan air limbah yang didaur untuk
dimanfaatkan kembali, yaitu dengan melakukan :




(DFaktor yang Dinilai

(@Sub-Faktor yang Dinilai

(3 Tujuan Pengelolaan

(@®Tindakan Untuk Mencapai
Tujuan Pengelolaan

Pencapaian Tindakan

®Tingkat

I

i

I

v

\%
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Sumber Air

mengurangi tingkat
konsumsifitas air dan
peningkatanmutu air
pada sumber air dan
prasarana SDA

+ Dilakukannya upaya Daur ulang dari efluen IPAL
untuk air pencuci

+ Dilakukannya Daur ulang dari efluen IPAL untuk air
tanamanl/irigasi/perikanan

+ Dilakukannya Daur ulang dari efluen IPAL untuk air
irigasi

+ Dilakukannya Daur ulang dari efluen IPAL untuk air
perikanan

+ Dilakukannya Daur ulang dari efluen IPAL yg diolah
kembali untuk keperluan sistem pendingin, dll

+ Dilakukannya Penggunaan teknologi bersih
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Penerapan Teknologi 2
peningkatan mutu
sumber air

Memanfaatan teknologi untuk mengolah air sungai yang
tercemar, yaitu dengan :

+ Pra-sedimentasi dan menyaring air di badan sungai

63

+ Long storage

+ Bangunan terjunan

+ Backwater akibat tidal blocking
* Aerasi mekanis dengan Aerator

+ Aerasi hidrolis dasar saluran yang kasar atau
bergelombang patah-patah

Melakukan peningkatan mutu air di waduk/danau, yaitu
dengan cara :

* Proses aerasi
* Proses stratifikasi alamiah

+ Pengendalian eutrofikasi dg menghambat
pertumbuhan Algae, dl..

* Mixing secara mekanik

Melakukan proses pengenceran, yaitu dengan cara : 65
* Suplesi dari anak-anak sungai
+ Suplesi dari waduk

* Inter basin transfer

Pemanfaatan Sumber 5
Air

Memanfaatkan sumber
air sebagai air baku
untuk berbagai jenis
pemanfaatan lainnya

1

Penyediaan Instalasi 1
atau Unit Pengolahan
Air

Tersedianya Instalasi atau Unit Pengolahan Air yang
berfungsi memanfaatan air baku untuk air minum atau 66
rumah tangga dengan menggunakan:

+ Instalasi Pengolahan Air Sangat Sederhana (IPASS)

+ Langsung menggunakan Slow sand filter (SSF) atau
Rafid sand filter (RSF)

+ Instalasi Pengolahan Air (IPA) Konvensional

+ IPA ditambah unit-unit pengolah high tech

+ Reverse Osmosis
+ Elektrodialisis

+ Demineralisasi

Penyediaan Bangunan 2
Intake Air Baku

Adanya bangunan intake air baku irigasi, industri dan
lainnya:
* Tanpa infrastruktur peningkatan mutu air

67

+ Tanpa sedimen trap
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+ Dengan sedimen trap
+ Unit filter media biasa

+ Unit filter media hibrida multi fungsi
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Database Kualitas Air  4|Sistem Informasi dan 11 Mendokumentasikan, 1| Database KA dan Tersedianya data runtut waktu (non spasial), seperti: g8
Database KA menginformasikan data Sistem informasi . Data KA
dasar kualitas air runtut lingkungan SDA
waktu ataupun kasus * Analisis satus mutu air
khusus * Publikasi data tahunan KA
Tersedianya data spasial, seperti : 69
+ Tata Guna Lahan
+ Sumber dan beban pencemaran
Memberikan informasi 2| SIG Lingkungan SDA Tersedianya informasi status lingkungan SDA, yant 70
kepada masyarakat terdiri dari :
luas terkait kualitas air « Tren perubahan kondisi KA
terkini + Status Mutu Air
+ Rekomendasi PPA
Tersedianya peta status lingkungan SDA, yang terdiri 7
dari:
+ Peta jaringan pos pemantauan KA
+ Peta Status Mutu Air Sungai, Danau/Waduk
+ Peta sumber dan beban pencemaran
+ Peta daya tampung beban pencemaran
Jejaring sistem Telah adanya keterkaitan dengan Sl atau Database 79
informasi guna lain, yaitu dengan tersedianya :
mendukung keterkaitan + Stand alone pada sebuah unit komputer
dengan Sl atau . . iy
Database lain Jaringan Intranet atau LAN di lingkungan sendiri
+ Jaringan LAN/WAN di lingkungan PU dengan WRDC
+ Jaringan website/internet
Sampling Contoh Air  5|Sampling contoh air 1| Mendapatkan contoh 1| Sampling contoh air Peralatan pengambil contoh air telah dipersiapkan 73
dan Sedimen dan sedimen air dan sedimen yang dan limbah dan limbah sehingga sesuai dengan SOP dan SNI, seperti :
akurat untuk dilakukan + Pencucian botol sesuai SOP atau SNI
penguijian KA di .
laboratorium. dimana Menggunakan pengawetan sampel KA
contoh air/sedimen + Pengechekan peralatan (kelengkapan, batas waktu
kalibrasi, dll)
Melaksanakan sampling contoh air dilakukan dengan
. . 74
didukung oleh :
+ Operator bersertifikat
+ Laboratorium terakreditasi
+ Lokasi sampling yang terencana
+ Waktu pengambilan sampel yang terencana
Melaksanakan sampling contoh air di sungai untuk 75

memperoleh hasil sampling yang akurat dengan cara :

* Melaksanakan sampling sesuai dengan SNI 06-2412-
1991
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+ Menggunakan sampler tipe mendatar Wohlenberg
untuk sungai/saluran

* Integrated Depth Sampler — USDH sampel
representatif-integrated
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Melaksanakan sampling contoh air air di danau/waduk
untuk memperoleh hasil sampling yang akurat dengan 76
cara:

+ Sampling di permukaan air waduk/danau
+ Sampling dengan kedalaman waduk/danau

+ alat pengambil contoh air tipe tegak (Ruttner) untuk
danau dan waduk

Sampling contoh
sedimen

Melaksanakan sampling contoh sedimen dilakukan
dengan didukung oleh :
+ Operator bersertifikat

77

* Laboratorium terakreditasi
+ Lokasi sampling yang terencana

+ Waktu pengambilan sampel yang terencana

Melaksanakan sampling contoh sedimen untuk
memperoleh hasil sampling yang akurat dengan cara :

* Melaksanakan sampling sesuai dengan SNI 06-2412-
1991

* Menggunakan peralatan sampling "Graber"

78

+ Dikeruk tanpa peralatan khusus

Sampling contoh
Plankton dan
Makrobenthos

Melaksanakan sampling contoh plankton dan
makrobenthos dilakukan dengan didukung oleh :

+ Operator bersertifikat
+ Laboratorium terakreditasi
+ Lokasi sampling yang terencana

+ Waktu pengambilan sampel yang terencana

Melaksanakan sampling contoh plankton untuk
memperoleh hasil sampling yang akurat dengan cara :

* Melaksanakan sampling sesuai dengan SNI 06-2412-
1991

+ Menggunakan peralatan sampling "Plankton Net"

80

+ Menyaring contoh air tanpa peralatan khusus

Melaksanakan sampling contoh Makrobentos untuk

memperoleh hasil sampling yang akurat dengan cara :

+ Melaksanakan sampling sesuai dengan pedoman di
laboratorium biologi

* Menggunakan peralatan sampling "Surber Net"

+ Melakukakan identifikasi visual di laboratorium

Pengukuran debit
saluran/sungai

4

Melaksanakan pengukuran debit di saluran/sungai
dengan didukung oleh :
+ Operator bersertifikat

82

+ Laboratorium terakreditasi
+ Lokasi sampling yang terencana

+ Waktu pengambilan sampel yang terencana
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Melaksanakan pengukuran debit saluran/sungai dengan
cara:

* Melaksanakan sampling sesuai dengan SNI 03-2414-
1991

+ Menggunakan peralatan pengukuran debit mekanik
"Current meter"

+ Menggunakan peralatan pengukuran debit elektronik

83
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Penguijian KA, Sedimen
dasar, Hidrobiologi dan
Treatibility

2

Melakukan pengujian
contoh air dan sedimen
untuk mengetahui
kandungan/kadar dari
masing-masing
parameter KA di
laboratorium

—_

Pengujian contoh Air

1

Melaksanakan pengujian contoh air dengan didukung
oleh:
* Laboran bersertifikat

+ Laboratorium terakreditasi

* Pelaksanaan pengujian KA sesuai dengan SNI yang
berlaku

84

Melaksanakan pengujian KA untuk parameter
lapangan, antara lain :
+ Fisika: DHL, Temp

+ Kimia: DO, pH, BOD, Alkalinity, Acidity, Sulfida
* Biologi: Koli tinja dan Total Koli

85

Melaksanakan pengujian KA di laboratorium, yaitu

untuk parameter-parameter :

+ Fisika: Kekeruhan, Warna, ZPS, ZPL

+ Kimia anorganik-1: NH3-N, NO2-N, NO3-N, N-org,
Tot-N,

+ Kimia anorganik-2: Ort-P, Tot-P, B, SO4, Cl, Ca, Mg,
Kesadahan

+ Kimia organik: Fenol, MBAS, KMnO4, COD

+ Logam: Na, K, Pb, Fe, Mn, Ni, Cd, Cu, Cr, Al, As,
Se, Co, Hg, Ba

+ Biologi: Chlorofil, Benthos, Plankton

86

Pengujian contoh
sedimen

Melakukan proses pemisahan lumpur dan air dengan
cara:
+ Filtrasi

+ Pengendapan

Melaksanakan analisa Kualitas Sedimen dengan
menggunakan metode :
« TCLP

+ SNI

+ Standar atau pedoman lainnya yang telah diakui
keberadaannya

88

Menentukan karakteristik sedimen dasar melalui
pemeriksaan partikel size secara :
+ Total

+ Pembagian fraksi

89

Melakukan analisis Parameter logam dengan mengikuti
prosedur :
+ Pengasaman

+ Destruksi dan pengenceran

90
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¢ Ekstraksi

¢ Destilasi
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Pengendalian Mutu
dan Jaminan Mutu

6

Kontrol mutu dan
jaminan mutu pada
tahapan sampling

Menjamin tahapan
sampling telah
dilakukan memenuhi
standar pelaksanaan
sampling

Meminimalisir sumber
penyebab data
sampling yang error

1

2

Kontrol pada
pelaksanaan sampling

Melakukan kontrol yang ketat pada pelaksanaan

sampling dengan cara :

+ Melakukan standardisasi berbagai jenis larutan yang
diperlukan

+ Pembilasan botol sampel oleh contoh air, utk contoh
tanpa bahan pengawet sampel

+ Mengambil contoh air sesuai SNI 06-2412-1991,
termasuk sistem pengawetannya

+ Kalibrasi peralatan sebelum mengukur parameter
lapangan

* Mengisi formulir isian lapangan secara benar dan
mengumpulkan informasi yg perlu

+ Memberi label pada botol secara benar

+ Menyimpan sampel secara benar pada ice box

91

Upaya perlindungan 2

sample

Melakukan perlindungan sampel dari kemungkinan

kontaminasi atau rusaknya karakteristik sampel

+ Melaksanaan prosedur pencucian botol sampel dan
pengawetan sesuai jenis botolnya

+ Pemeriksaan kondisi tutup dan botolnya jangan

+ Penyimpanan botol-botol sampel secara gruping,
mis. Logam, nutrien, bakteri, dll.

+ Tidak boleh terkena sinar matahari, pemanasan, dan
kontaminasi bahan lain

+ Contoh air segera dimasukan ke laboratorium tanpa
penundaan waktu diluar prosedur

92

Upaya penambahan 3

sample

Melakukan kontrol mutu sampel dengan melakukan

penambahan:

+ Botol blanko (lapangan dan laboratorium) untuk
setiap 10 botol sampel

+ Sampel blanko untuk setiap keadaan kondisi ektrim
sampel, mis. Air limbah

+ Sampel saringan harian untuk menguji kontaminasi
sampel dari alat penyaring

+ Sampel ulangan temporal untuk lokasi yang kondisi
fluktuasinya sangat tinggi

+ Sampel ulangan spasial untuk waktu pengambilan yg
sama pada lokasi berbeda

+ Sampel ulangan personal untuk pelaksanaan
sampling pada suatu periode yang sama dengan
orang/personal pengambil sampel yang berbeda

93

Kontrol mutu dan 2

jaminan mutu pada
tahapan uji di
Laboratorium

Menjamin tahapan
penguijian di
laboratorium telah
memenuhi standar
pelaksanaan pengujian
di laboratorium

Mengontrol mutu
secara umum

Melakukan kontrol mutu secara umum, dengan
memastikan beberapa hal dibawah ini :
+ Fasilitas laboratorium yang sesuai dan memadai

+ Instrumen lab., alat sampling, barang gelas, dan
reagen yang terbaru (tdk kedaluarsa)

+ Fasilitas laboratorium dan instrument yang
terpeliharan secara baik

94
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Meminimalisir hasil
penguijian data yang
error

2

* Instruksi kerja yang mencakup keseluruhan
parameter dan kisaran konsentrasi

+ Laboran yang ber sertifikat dan handal
+ Sistem dokumentasi dan pelaporan yang cukup

+ program pengendalian mutu analisa yang sistematis
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Mengontrol mutu 2

secara rutin

Melakukan kontrol mutu secara rutin untuk beberapa
hal dibawah ini :

+ Formulir pencatatan dan perhitungan
+ Larutan standar dan material acuan

+ Reagen kimia terkait dengan batas waktu
kedaluarsa, telah rusak terganggu

+ Keperluan kalibrasi untuk setiap instrumen

*+ Menjaga kondisi peralatan selalu dalam kondisi baik

+ Prosedur, standar dan instruksi kerja yang

+ Sumber-sumber kontaminasi yang akan
mempengaruhi keutuhan sampel

95

Pemilihan metode 3

analisa yang tepat

Memilih metode analisa yang tepat untuk hasil

penguijian di LAB, dimana :

+ Sesuai dengan acuan SNI atau Standar-standar
yang telah diakui secara nasional

+ Kesesuaian prosedur dengan instrumen yang
digunakan serta kelinieran hasil ujinya

+ Penggunaan instrumen yang mempunyai limit
deteksi yang rendah dan realable

+ Ketelitian dan kepresisian hasil uji secara internal

+ Ketelitian dan kepresisian hasil uji secara external dg
laboratorium lain

96

Proses kalibrasi dan 4

validasi

Melakukan proses Kalibrasi dan validasi, dimana:

+ Validasi larutan standar dari waktu ke waktu

+ Kalibrasi harus mencakup seluruh kisaran
konsentrasi dari metode yang digunakan

+ Kurva hasil kalibrasi harus teruji berdasarkan kriteria
dan toleransi yang diizinkan

97

Penggunaan sampel 5

blanko

Menggunakan sampel blanko untuk hal-hal dibawah ini

*Untuk setiap himpunan sampel
+ Untuk keseluruhan prosedur

+ Hasil sampel blanko menunjukkan tidak adanya

keterpengaruhan dg sampel yg diuji

98

Melakukan Prosedur uji 6

ketelitian dan

Melakukan prosedur uji ketelitian dan kepresisian untuk
beberapa hal dibawah ini :
+ Uji ketelitian menggunakan analisa sampel duplikat

* Uiji ketelitian menggunakan larutan standar/material
acuan yang bersertifikat

* Uiji ketelitian menggunakan larutan standar/material
acuan yang disimpan dengan baik

+ Penggunaan diagram kontrol thd larutan
standar/material acuan dari waktu ke waktu

99
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Kontrol Mutu dan 3
jaminan mutu pada
Data Hasil Analisa

Menjamin data hasil 1
analisa yang baik dan
sesuai dengan

karakteristik contoh
air/sedimen yang di
sampling

Menjamin hasil analisa 2
mewakili karakteristik
kualitas air di lokasi
sampling

Penerapan metode 1
kontrol mutu data

Menerapkan metode yang tepat kontrol mutu data,
seperti :
+ Rasio antara COD dan BOD, harus > 1

100

* lonic balance

* Penelusuran terhadap catatan yang digunakan oleh
laboran saat pengujian
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Pencatatan informasi- 2
informasi lainnya yang
terjadi

Membuat catatan khusus untuk informasi lain, seperti: 101

+ Catatan terhadap kondisi instrumen pada saat

+ Informasi kondisi alamiah pada sekitar lokasi
sampling

+ Informasi kondisi dan kadar yang pernah diuji
diwaktu lalu atau hasil dari lab. yang lain

+ Antisipasi terhadap kemungkinan terjadinya

kontaminasi pada sampel yang diuji

Kontrol Mutu Datadan 4
jaminan mutu pada
sistem database

Menjamin database 1
yang dihasilkan tidak
terjadi kesalahan

Pemeriksaan Data 1
Dasar

Petugas pemeriksa adalah yang berpengalaman dan
mampu mengenali adanya kesalahan pada data,
dimana memiliki sensitifitas untuk mengenali :
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+ Jumlah angka desimal yang relevan secara wajar
dan konsisten

* Nilai "0" (angka nol) tidak diperbolehkan, catat
sebagai "< batas deteksi" (mis. < 0,005)

+ Parameter yang tidak dianalisa diberi keterangan
"tidak dianalisa"

* Diperlukan paraf dari pemeriksa

Pemeriksaan Data yang 2
masuk ke Database

Melakukan pemeriksaan Data yang masuk ke
Database dimana Petugas pemeriksa adalah yang
berpengalaman dan mampu mengenali adanya
kesalahan pada data dan orang yang berbeda dengan
pemeriksa data dasar, dimana :
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+ Diperlukan paraf atau approval digital dari pemeriksa

+ Pengesahan data yang akan ditetapkan dalam
database oleh yang berwenang

Pengelolaan 7
Laboratorium

Sistem manajemen 1
laboratorium

Untuk melaksanakan 1
pengelolaan

laboratorium (pengujian
atau kalibrasi) sesuai
dengan ketentuan dan
persyaratan

laboratorium yang
terakreditasi

Akreditasi laboratorium 1

Mengakreditasi laboratorium, dengan tujuan dan
manfaat sbb:
* Integrasi semua sistem manajemen mutu
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. Fiérigél{dahﬁformal sebagai laboratorium kompeten
+ Meningkatkan status laboratorium

+ Memberikan keyakinan dan persepsi yang sama
terhadap mutu dan hasil pengujian/kalibrasi

+ Meningkatkan konsistensi mutu dan hasil pengujian

+ Mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan
dalam pelaksanaan laboratorium

Pengumpulan dokumen 2
sistem manajemen
laboratorium

(terakreditasi ISO/IEC
17025: 2005)

Tersedianya dokumen sistem manajemen laboratorium

(terakreditasi ISO/IEC 17025: 2005)

+ Panduan Mutu, yang terdiri Kebijakan Mutu dan
Komitmen laboratorium

+ Prosedur, yang terdiri dari standar, pedoman dan
manual penunjang operasional
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* Instruksi Kerja, yang terdiri panduan praktis untuk
melakukan pengujian

+ Formulir, merupakan rekaman kegiatan untuk
seluruh sistem yang dijalankan di lab.
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Persyaratan 2

Kegiatan di
laboratorium terkola
dengan baik, sehingga
setiap tahapan proses
di laboratorium sesuai
dengan SOP

—_

Penyiapan struktur
organisasi yang baik

Struktur Organisasi terkoordinasi dengan baik, dimana : 1qg
+ Legal secara hukum (untuk laboratorium swasta)

+ Adanya SK pembentukan dan pengelolaan
laboratorium (untuk lab. Instansi pemerintah)

+ Ada organisasi yang pengelola laboratorium yang
definitif
* Tersedianya SDM kompeten yang cukup

+ Tersedianya Peralatan laboratorium sesuai dengan
ruang lingkupnya yang memadai

Penyiapan Sistem 2

Manajemen

Sistem Manajemen telah berjalan dengan baik, dimana 1(7
« Melaksanakan kebijakan mutu sesuai dengan

komitmen jaminan mutu hasil uji
+ Melaksanakan prosedur kerja secara konsisten

+ Menjalankan program peningkatan kinerja secara
berkelanjutan

+ Mendokumentasikan seluruh rekaman data dari
masing-masing tahapan proses

Pengendalian dokumen 3

Dokumen terkendali dengan baik : 108

+ Memeliharan seluruh prosedur seperti standar,
instruksi kerja, cara uji/kalibrasi, gambar

+ Mengkaji ulang secara berkala semua dokumen
untuk personil laboratorium

+ |dentifikasi khusus dokumen sistem manajemen
terkait tanggal penerbitan, nomor halaman, jumlah
halaman, akhir halaman, dIl.

Penyiapan Sub kontrak 4

pengujian dan kalibrasi

Telah tersedianya Sub kontrak pengujian dan kalibrasi : 109
+ Beban kerja berlebih

+ Membutuhkan kompetensi yang lebih baik

+ Ketidak mampuan sementara, mis. alat rusak dll.

+ Pemberitahun kepada customer

Pembelian jasa dan 5

perbekalan

Melakukan Pembelian jasa dan perbekalan : 110

+ Mempunyai kebijakan dan prosedur untuk memilih,
membeli jasa dan perbekalan

+ Melakukan kaji ulang kebijakan dan prosedur yang
ada minimum setahun sekali

+ Proses atau hasil dari pembelian jasa dan
perbekalan tidak mempengaruhi sistem mutu

+ Mempunyai perbekalan dan ketersediaan personil
yang cukup untuk setiap saat

Pelayanan kepada 6

customer

Memberikan Pelayanan kepada customer dengan baik : 111
*+ Mengupayakan kerjasama dengan
customer/perwakilan mengklarifikasi permintaannya

+ Mencari umpan balik dari customer untuk
peningkatan kinerja sistem manajemen
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Pengkajian ulang 7

manajemen

Melakukan Kaji ulang manajemen, seperti :
+ Dilaksanakan secara berkala minimum setahun

+ Membahas laporan dari staf manajerial, penyelia dan
teknisi

+ Membahas hasil audit internal, hasil uji banding dan
profisiensi

+ Umpan balik dari customer dan pengaduan terhadap
kinerja laboratorium
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Mempunyai kebijakan 8

dan prosedur lainnya:

Telah tersediannya kebijakan dan prosedur lainnya,
seperti :
+ Penyelesaian pengaduan

+ Pengendalian pekerjaan yang tidak sesuai dg
prosedur/persyaratan yg diminta customer

+ Pengendalian setiap tahapan rekaman untuk
menelusuri dokumen jika ada salah hasil

+ Melakukan audit internal secara berkala terhadap
sistem manajemen mutu yg berjalan
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Persyaratan Teknis 3

Menjamin pelaksanaan
teknis di laboratorium
berjalan dengan baik

1

Menyediakan personil
yang kompeten

Tersedianya Personil yang kompeten, dengan
dilakukannya :
+ Kompetensi SDM sebagai personil laboratorium

* Kinerja SDM berdasarkan hasil pemantauan periode
waktu tertentu dan keseluruhan

+ Program pendidikan dan pelatihan personil
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Mengkondisikan 2

akomodasi/Fasilitas
laboratorium dan
lingkungan kerja

Tersedianya kondisi akomodasi/Fasilitas laboratorium
dan lingkungan kerja
+ Sumber energi yang cukup

+ Penerangan yang memadai
* Lingkungan kerja yang baik

+ Kondisi lingkungan tidak mengakibatkan ketidak
absahan hasil pengujian dan terkendali
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Penyiapan Metode 3

Penguijian

Tersedianya Metode Penguijian, seperti :

+ Mempunyai standar atau pedoman penguijian serta
manual pengoperasian peralatan

+ Metode pengujian dan jenis peralatan yang
digunakan diberitahukan kpd customer

+ Penggunaan metode lain permintaan pelanggan
dilakukan uji validasi terlebih dahulu
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Penyediaan Peralatan 4

yang memadai

Tersedianya peralatan yang memadai, yaitu :

+ Alat sampling dan penguijian yang memadai yang
mempunyai ketelitian yg diperlukan

+ Mempunyai program kalibrasi peralatan yang secara
berkala/khusus dilakukan

+ Mempunyai program peningkatan kehandalan dan
ketelitian peralatan
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Ketelusuran 5

pengukuran

Adanya Ketelusuran pengukuran, yaitu dengan

dilakukannya

+ Kalibrasi peralatan yang berpengaruh thd signifkansi
pada akurasi/keabsahan hasil uji

+ Program dan prosedur untuk kalibrasi dan
pengechekan standar acuan, larutan standar
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Pemenuhan 6 Pengambilan sampel dilakukan sesuai dengan SOP
persyaratan teknis dan terencana dengan baik, dimana : 19
dalam pengambilan + Mempunyai rencana dan prosedur pengambilan
sampel . Ii\/liémipillnyai prosedur untuk merekam data dan
kegiatan relevan dg sampel
Penanganan 7 Barang/alat/contoh uiji tertangani dengan baik, yaitu
barang/alat/contoh uji dengan dilakukannya : 120
+ Mempunyai prosedur penanganan
barang/alat/contoh uji selama transportasi,
penerimaan, penyimpanan, dan pemusnahan barang
yang diuji.
+ Semua penanganan barang/alat/contoh uji
teridentifikasi dan didokumentasi dg baik
Jaminén mutu hasil 8 Mutu hasil penguijian terjamin, yaitu dengan adanya : 121
pengujian
+ Keteraturan menggunakan bahan acuan bersertifikat
* Partisipasi dalam program uji profisiensi
+ Replikasi penguijian atau kalibrasi menggunakan
metode yang sama atau berbeda
+ Penguijian atau kalibrasi ulang atas
barang/alat/contoh uji yang sama
+ Korelasi hasil untuk karakteristik yang berbeda dari
suatu barang/alat/contoh uji
Menyiapkan Pelaporan 9 Pelaporan hasil yang tersaji dengan baik, seperti

hasil yang memenuhi
persyaratan teknis

adanya kelengkapan dari :
+ Judul laporan penguijian atau kalibrasi

+ Nama dan alamat laboratorium

+ |dentifikasi unik dari laporan (mis. nomor seri),
identifikasi setiap halamannya serta akhir

+ Nama dan alamat customer

+ Identifikasi dari metode yang digunakan

+ Tanggal penerimaan dan pemeriksaan sampel
* Hasil pengujian

+ Nama, fungsi dan tandatangan atau identifikasi
ekuivalen dari yang mengesyahkan

+ Pernyataan bahwa hasil yg ditampilkan hanya
berhubungan dengan barang/alat/contoh uji
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